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ABSTRACT

ESTIMATION OF LAG DISTRIBUTION MODEL
USING ALMON METHOD

By

Indah Dwi Murti

The lag distribution model is a model that consider the change of independent
variables due to the impact of the lag values of the independent variables. One
method that can be used in estimating the lag distribution model is by using Almon
method. The Almon method is based on Weierstrass’s theorem in mathematics,
where Almon assumes that the lag coefficients can be approximated by
corresponding degree polynomials. Before applying this method, first the length of
the lag and the degree of polynomial is determined. The choice of lag length and
degree of polynomial is subjective, which must determine itself based on the
calculation of the situation and condition of the data used or can use the previous
economic information and experience. Alternatively, the selection of the lag length
and polynomial degree can be done by testing a number of different lag lengths and
polynomial degrees and then selecting the model with the largest R-Squared value.

Key words: Distributed Lag Model, Almon Method, Lag, Polynomial Degree.



ABSTRAK

PENDUGAAN MODEL DISTRIBUSI LAG
MENGGUNAKAN METODE ALMON

Oleh

Indah Dwi Murti

Model distribusi lag merupakan model yang memperhitungkan respon perubahan
variabel bebas karena pengaruh nilai- nilai lag variabel bebas. Salah satu metode
yang dapat digunakan dalam menduga model distribusi lag yaitu dengan
menggunakan metode Almon. Metode Almon didasarkan pada teorema Weierstrass
dalam matematik, dimana Almon mengasumsikan bahwa koefisien lag dapat
didekati dengan polinomial berderajat yang sesuai. Sebelum menerapkan metode
ini, terlebih dahulu ditentukan panjang lag dan derajat polinomialnya. Pemilihan
panjang lag dan derajat polinomial bersifat subjektif, dimana harus menentukan
sendiri berdasarkan perhitungan situasi dan kondisi dari data yang digunakan atau
bisa dengan menggunakan informasi ekonomi dan pengalaman sebelumnya.
Sebagai alternatifnya, pemilihan panjang lag dan derajat polinomial dapat
dilakukan dengan menguji sejumlah panjang lag dan derajat polinomial berbeda
kemudian memilih model dengan nilai R- Squared terbesar.

Kata kunci: Model Distribusi Lag, Metode Almon, Lag, Derajat Polinomial.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Ekonometrika merupakan suatu ilmu yang menganalisis fenomena ekonomi
dengan menggunakan teori ekonomi, matematika, dan statistika yang berarti teori
ekonomi tersebut dirumuskan melalui hubungan matematika kemudian diterapkan

pada suatu data untuk dianalisis menggunakan metode statistika (Awat, 1995).

Regresi telah menjadi salah satu topik utama dalam ekonometrika. Kata regresi
pertama kali diperkenalkan oleh Sir Francis Galton pada tahun 1885. Studinya
tentang hubungan antara tinggi seorang anak dengan tinggi ayahnya. Regresi
senantiasa berkembang terutama jika asumsi- asumsi atau kondisi- kondisi pada
regresi klasik tidak terpenuhi maka perlu dilakukan alternatif pendugaan (Subanti

dan Hakim, 2014).

Dalam model regresi umumnya diasumsikan bahwa perubahan variabel bebas
akan menyebabkan perubahan pada variabel tak bebas pada periode waktu dan
periode observasi yang sama, namun demikian tidak diketahui kapan waktu
perubahan tersebut. Seperti diketahui bahwa perubahan suatu variabel bebas tidak

seketika direspon oleh variabel tak bebas, umumnya direspon setelah selang



waktu tertentu. Adanya jarak atau selang waktu ini disebut dengan lag (Sitepu

dan Sinaga, 2006).

Model- model yang memperhitungkan respon perubahan variabel tak bebas
karena pengaruh nilai- nilai lag variabel bebas disebut sebagai model distribusi
lag (distributed lag model). Model distribusi lag telah menunjukkan kegunaan
yang sangat besar dalam ilmu ekonomi empiris karena model ini telah membuat
teori ekonomi yang bersifat statis menjadi bersifat dinamis dengan

memperhitungkan secara eksplisit peranan dari waktu (Gujarati, 1978).

Salah satu metode yang digunakan dalam menduga model tersebut yaitu dengan
metode Almon atau The Almon Polynomial Lag. Metode Almon atau model
distribusi lag polinomial didasarkan pada teorema Weierstrass dalam matematik,
Almon mengasumsikan bahwa koefisien lag dapat didekati dengan polinomial
derajat yang sesuai. Pada skripsi ini, akan dibahas tentang pendugaan model
distribusi lag dengan metode Almon sebab Almon memberikan metode yang

fleksibel yang berarti bahwa koefisien 3 bisa naik dan bisa turun.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengkaji tentang bagaimana menentukan model distribusi lag dengan metode
Almon.

2. Menerapkan metode Almon dalam menentukan model distribusi lag.



1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat mengetahui cara menentukan model distribusi lag dengan
menggunakan metode Almon.

2. Dapat mengetahui model distribusi lag dugaan dengan metode Almon.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Regresi Linear

Analisis regresi adalah suatu analisis statistika yang digunakan untuk menjelaskan
hubungan suatu variabel respons (output, tak bebas, atau endogen) Y dengan
menggunakan satu atau lebih variabel input (prediktor, bebas, explanatory, atau
eksogen) X3, ..., Xi. Jika k = 1, regresi yang terbentuk disebut regresi sederhana
(simple regression), sedangkan jika k > 1, regresi yang terbentuk disebut regresi

berganda (multiple regression) (Rosadi, 2011).

Regresi linear dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana hanya melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel tak bebas (Hasan, 2005). Analisis regresi linear sederhana
digunakan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel tak bebas atau dengan kata lain untuk mengetahui seberapa
jauh perubahan variabel bebas dalam mempengaruhi variabel tak bebas.
Analisis ini juga digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel tak bebas
apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan (Rohmad dan

Supriyanto, 2015).



Model regresi linear sederhana dapat ditulis dalam bentuk:

Y=a+pX+¢ (2.1)
dengan
Y : variabel tak bebas
X : variabel bebas
a : intersep
B : koefisien regresi/ slope
e : kesalahan pengganggu yang berarti nilai-nilai variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam persamaan, dengan £ ~ N(0; d?)

. Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan pengembangan analisis regresi linear
sederhana. Perbedaan mendasarnya terletak pada banyaknya variabel bebas,
dimana dalam regresi linear sederhana hanya ada satu variabel bebas,
sedangkan dalam regresi linear berganda variabel bebas tersebut lebih dari satu

(Subanti dan Hakim, 2014).

Model regresi berganda dengan k-variabel bebas secara umum dapat diberikan

sebagai berikut:

Yi = Bo + B1Xi1 + BoXiz + - + BrXux + & (2.2)
dengan
Y; . variabel tak bebas dalam observasi ke-i
Xij . variabel bebas ke-j , j = 1, 2, ..., k dalam observasi ke-i,

i=1,2,..,n, tidak terjadi kolinearitas dengan variabel

bebas lainnya



Bo . intersep
B1, B2, -, Bk . koefisien regresi
& : kesalahan pengganggu yang berarti nilai-nilai variabel

lain tidak dimasukkan dalam persamaan, dengan

Si"’N(O; 0'2)

Dapat diuraikan menjadi:
Y1 = Bo+ B1X11 + BaX1z + -+ BrXix + &

Y, = Bo + B1X21 + B2 Xoz + o+ BiXok + &2

Yo = Bo + B1Xn1 + B2Xnz + -+ BiXnk + &n

Apabila dituliskan dalam bentuk matriks menjadi:

Y, 1 X1 X2 o Xix Bo &1
Y, _ |1 X1 Xop o KXok B1 n 8.2

Yn 1 Xn1 Xn2 Xk Br &n
Secara ringkas dapat dituliskan:

Y=XB+ ¢ (2.3)

dengan

Y : vektor variabel tak bebas
X : matriks variabel bebas

B : vektor koefisien regresi

€ : vektor kesalahan pengganggu



2.2 Kesesuaian Model Regresi

Berdasarkan salah satu asumsi yang digunakan bahwa dalam persamaan regresi
adalah tidak ada kesalahan dalam spesifikasi model, dengan kata lain model telah
terspesifikasi dengan benar. Maka, perlu disebutkan beberapa kriteria untuk
menilai kebaikan dan kesesuaian suatu model regresi. Kriteria tersebut adalah R?,

F-test, dan t-test (Subanti dan Hakim, 2014).

2.2.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) dalam regresi linear digunakan untuk mengetahui
persentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Koefisien ini
menunjukkan seberapa besar persentase variabel bebas yang digunakan dalam

mempengaruhi variabel tak bebas (Wilis et al., 2016).

Dalam Bahasa sehari- hari koefisien determinasi didefinisikan sebagai bagian atau
porsi dari variasi variabel tak bebas yang dapat diterangkan oleh variabel bebas.
Dengan demikian semakin mampu variabel bebas menerangkan fluktuasi yang
terjadi pada variabel tak bebas, maka akan semakin besar pula nilai R? dari model
sehingga semakin baik atau sesuai pula model regresi tersebut. Sebaliknya jika
R? relatif kecil, maka model yang dibentuk dikategorikan kurang baik atau kurang

sesuai (Subanti dan Hakim, 2014).

Jika R? = 100% atau R? = 1, berarti variabel bebas yang dimasukkan dalam
model tersebut mampu menerangkan semua fluktuasi atau perubahan yang terjadi

dalam variabel tak bebas. Kondisi seperti ini hampir mustahil diperoleh.



Sebaliknya jika R? = 0% berarti variabel bebas tidak dapat menjelaskan fluktuasi
atau perubahan yang terjadi dalam variabel tak bebas. Jika hal ini terjadi maka
model tersebut dikatakan buruk. Tidak ada acuan terkait berapa nilai R? yang
dikategorikan cukup baik atau sesuai. Karena nilai R? itu sendiri sangat
dipengaruhi oleh banyaknya variabel bebas yang diikutsertakan dalam model serta

banyaknya observasi (Subanti dan Hakim, 2014).

2.2.2 Uji Keterandalan Model (Uji F)

Selain koefisien determinasi, untuk menilai kesesuaian sebuah model regresi
dapat digunakan kriteria lain berupa uji F. Uji F menguji signifikansi pengaruh
seluruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas sekaligus tanpa memperhatikan
tingkat pengaruh dari setiap variabel, sehingga bila uji F memberikan hasil yang
sangat signifikan meskipun hanya terdapat satu atau dua variabel yang
berpengaruh nyata terhadap variabel tak bebas maka perlu dilakukan pengujian
signifikansi masing- masing koefisien regresi sehingga dapat ditentukan secara
lebih spesifik variabel tak bebas mana saja yang berpengaruh signifikan terhadap

variabel tak bebas (Subanti dan Hakim, 2014).

2.2.3 Uji Koefisien Regresi (Uji t)

Koefisien regresi merupakan dugaan yang mengandung unsur ketidakpastian.
Oleh sebab itu, koefisien tersebut harus diuji apakah nilainya dapat dianggap sama
dengan suatu nilai tertentu atau sebaliknya. Karena, jika nilai suatu koefisien

dapat dianggap sama dengan nol, maka pengaruh variabel bebas bersangkutan



terhadap variabel tak bebas terkait tidak signifikan. Sebaiknya, variabel tersebut

tidak perlu dimasukkan ke dalam model.

Ide yang mendasari pengujian individual koefisien regresi ini adalah sebagai
berikut. Jika by adalah nilai dengan dugaan koefisien regresi untuk variabel bebas
X, maka agar by, tersebut dapat dikatakan mempunyai pengaruh yang cukup
berarti atau signifikan terhadap variabel tak bebas haruslah rasio antara b, dengan
standard error-nya relatif besar. Artinya nilai dugaan by, haruslah memiliki
tingkat kesalahan yang relatif kecil. Jika rasio antara b, dengan standard error-

nya dilambangkan dengan t, maka formula untuk t dapat dituliskan sebagai

berikut:
by
t =% 2.4
5, (2.4)
dengan
by, : Koefisien regresi
Spr  : Standar error koefisien regresi

Untuk mendapatkan gambaran tentang relatif besar kecilnya nilai t dalam formula
tersebut, diperlukan suatu nilai pembanding yang dapat dijadikan sebagai patokan.
Nilai pembanding tersebut dikenal sebagai nilai tabel distribusi ¢-student dengan
level of significance a dan dengan degree of freedom T-k-1 atau biasanya
dilambangkan dengan ty(t_k_1). Oleh karena itu, pengujian ini diberi nama #-fest.
Adapun aturan penarikan kesimpulannya adalah sebagai berikut:
1. Jika t > tq(r_k—1), maka koefisien regresi by dikatakan signifikan, artinya
variabel bebas x;, mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap variabel

tak bebas y;.
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2. Jika t < tq(r—k—1), maka koefisien regresi by dikatakan tidak signifikan.
3. Jika t = tq(r_k—1), maka tidak dapat ditarik kesimpulan. Kondisi ini jarang

terjadi sehingga kemungkinannya kecil sekali (Subanti dan Hakim, 2014).

2.3 Metode Kuadrat Terkecil Biasa (Ordinary Least Square Method)

Metode kuadrat terkecil biasa adalah suatu metode untuk menghitung a dan b
pada persamaan regresi sebagai perkiraan a dan £, sedemikian rupa sehingga
jumlah kuadrat error (Y, e;%) memiliki nilai terkecil (Gujarati, 1978). Estimasi
B1, B2, -, B didapatkan dengan metode kuadrat terkecil sehingga diperoleh
rumus sebagai berikut:

B = X™X)XTy (2.5)

Menurut Sumodiningrat (1995) untuk menguji sifat- sifat taksiran parameter
digunakan asumsi sebagai berikut:
1. E(e)=0

2. E[e "] = 0?I

Apabila asumsi-asumsi sudah dipenuhi maka estimasi yang diperoleh dengan
metode kuadrat terkecil akan bersifat linear, tak bias, dan variansnya minimum
yang dikenal dengan sifat Best, Linear, Unbiased Estimator (BLUE). Sifat- sifat
penaksir dalam metode kuadrat terkecil adalah:
1. Linear

B =XTX)"1XTy

= (XTX)"IXT(XB + #)
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= (XTX)"IXTXB + (XTX)"1XTe
=Ig + (XTX)"1XTe
=B+ XTX)"1XTe

Jadi, B merupakan fungsi linear dari B dan «.

2. Tak Bias
Sifat tak bias berarti nilai harapan dari estimator yaitu £ [ﬁ] = B.
E[B] = EIB+ (X™X)1XTe]
= E[B] + E[(X"X)"'X"e]
=B+ (X"X)"IXTE[¢]
Karena E[g] = 0 maka
E[B] =B

Jadi, B merupakan penaksir tak bias.

3. Variansi Minimum
Estimator variansi minimum adalah estimator dengan variansi terkecil di antara
semua estimator untuk koefisien yang sama. Menurut Sudjana (1999) jika B,
dan B, merupakan dua estimator untuk B dengan Var(g,) < Var(B,) maka

B, merupakan estimator bervariansi minimum. Var(f8,) dapat dicari sebagai

berikut:
Var(B.) = E|(B. - 8)’]
= [E(B. - 8)(B. - B)']
= E[{(X™X) X "e}{(X"X) "X &)"]

= (XTX)"1XTE[e€']X(X™X) !
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= X"™X) ' XTe 2 IX(X"X) !
= 6.2 (XTX) " IXTX(XTX)!
= 0, 2(X"X)"1
Akan ditunjukkan bahwa Var(B,) < Var(B,)
Misalkan B, = [(X™X)~! + B]Y
dengan
B, : penaksir alternatif yang linear dan tak bias bagi

B : matriks konstanta yang diketahui

B. =[X™X)"XT+B]Y
= [(XTX)"1XT + B](XB + ¢€)
= XTX)"IXT(XB + &) + BXB + ¢€)
E[B;] =E[X™X)IXT(XB + &) + BXB + ¢€)]
= E[(X"X)"1XTXB + XTX)"1XT £ + BXB + Be

=B + BXB karena E[€] = 0

Oleh karena diasumsikan B, merupakan estimator tak bias untuk p maka

E[B,] = B atau dengan kata lain BXB merupakan matriks 0. Variansi dari

penaksir alternatif tersebut dapat dicari sebagai berikut:
Var(ﬁz) = E[(Ez - B)z]
=E[(B2 - B)(B2— B)']

=[x x o) o < nfy )

= E[{[(XTX)_le +B| (XB + 2) — B}

{{X™) X" + B](XB + €) — B}"]
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= E[{(XTX)_IXTXB +(X"X)'X"e + BXB + Be — B

{XTX)"IXTXB + (XTX)"'XTe + BXB + Be — B}"]

=E [{(XTX)_IXTS + Bs} {(XTX)_IXTS + BS}T] karenaBX = 0

=E [{(XTX)_IXTS + Bs} {ST(XTX)_IX + £TBT}T]

—E [{(xTx)'le +B}ee" {(xTx)'lx +BT}|

- {(XTX)_IXT + B} E[z€"] {(XTX)_IX +BT}

= o 2{(X™X) X" + B{(X"X) !X + BT}

= o 2{(XTX)IXTXXTX) ™! + BX(XTX)"! + X"X)"'X"B" + BB"}

= 0.2{(X™X)"! + BB"} karenaBX = 0
Var(B,) = (IEZ(XTX)_1 + 0. 2BBT

Jadi, Var(B;) < Var(B,) sehingga terbukti bahwa memiliki variansi

minimum.
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2.4 Asumsi Klasik

Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil merupakan model
regresi yang menghasilkan estimator linear tak bias terbaik (BLUE). Menurut
Supranto (1987), kondisi BLUE ini akan terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi
klasik sebagai berikut:
1. Nilai rata- rata kesalahan pengganggu (error) populasi adalah 0 atau E(g;) = 0
untuki =1,2,...,n.
2. Distribusi kesalahan (error) adalah normal &;~ N(0; 62) atau kesalahan
pengganggu mengikuti distribusi normal dengan rata- rata 0 dan variansi 2.
3. Non-Autokorelasi
Non-Autokorelasi berarti model tidak dipengaruhi waktu yang berarti
C ov(si, sj) = 0, i # j. Menurut model asumsi klasik, nilai suatu variabel saat
ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai variabel lain pada masa yang akan
datang.
4. Non-Multikolinearitas
Non-Multikolinearitas berarti antara variabel bebas yang satu dengan variabel
bebas yang lain dalam model regresi tidak saling berhubungan secara sempurna
atau mendekati sempurna.
5. Homoskedastisitas
Homoskedastisitas berarti Var(g;) = E (sj) = ¢g?
6. Variabel bebas adalah non-stokastik yang berarti tetap dari sampel ke sampel

atau tidak berkorelasi dengan kesalahan pengganggu ;.
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2.5 Model Dinamis

Model dinamis merupakan model yang menggambarkan pergerakan variabel tak
bebas yang dipengaruhi nilai dari masa lalu (Gujarati, 1978). Model regresi linear
biasanya tidak memperhatikan pengaruh waktu karena pada umumnya model
regresi linear cenderung mengasumsikan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap
variabel tak bebas terjadi dalam kurun waktu yang sama. Namun, terdapat juga
model regresi yang memperhatikan pengaruh waktu. Waktu yang diperlukan bagi
variabel bebas dalam mempengaruhi variabel tak bebas disebut beda kala atau a

lag atau a time lag (Supranto, 1995).

Dalam menetapkan sebuah model polynomial distributed lag, maka pertanyaan
berikut yang harus dijawab,yaitu: (1) berapa panjang lag, dan (2) berapa derajat
polynomial lag. Panjang lag setidaknya harus lebih besar dari derajat polinomial
lag. Sebagai contoh panjang lag yang diperlukan dua titik dari tiga titik data (nilai
sekarang dan dua nilai lag). Maka dalam kasus ini, dapat ditetapkan sebuah

polynomial kuadratik tetapi bukan sebuah kubik (Sitepu dan Sinaga, 2006).

Ada dua macam model regresi linear yang memperhatikan pengaruh waktu, yaitu
sebagai berikut:
1. Model Distribusi Lag
Suatu variabel tak bebas apabila dipengaruhi oleh variabel bebas pada waktu
sekarang, serta dipengaruhi juga oleh variabel bebas pada waktu sebelumnya
disebut model distributed lag. Model distributed lag ada 2 jenis yaitu:
a. Model Infinite Lag

Persamaan: Yt = a+ Boxt + BlXt—l + Bth_z + -+ St (26)
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b. Model Finite Lag
Persamaan: Y; = a + BoX; + [1Xi—1 + LoXi—o + -+ BiXe—p + & (2.7)
2. Model Autoregressive
Apabila variabel tak bebas dipengaruhi oleh variabel bebas pada waktu
sekarang, serta dipengaruhi juga oleh variabel tak bebas itu sendiri pada satu
waktu yang lalu maka model tersebut disebut autoregressive (Gujarati, 1978).
Model autoregressive:

Vi = a+ 1 X¢ +BYeq + & (2.8)

2.6 Estimasi Model Distibusi Lag dengan Metode Almon

Model distribusi lag mempunyai peranan yang penting dalam analisa ekonomi
secara kuantitatif. Metode yang dapat digunakan untuk mengestimasi model
distribusi lag adalah metode Almon dan metode Koyck. Meskipun secara luas
digunakan dalam praktek, model lag yang didistribusikan dari Koyck didasarkan
pada asumsi bahwa koefisien f menurun secara geometris. Asumsi ini mungkin
terlalu membatasi dalam beberapa situasi. Sedangkan dengan metode Almon
memberikan metode yang lebih fleksibel yang berarti bahwa koefisien 3 bisa naik

dan bisa turun. (Gujarati, 1978).
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Gambar 1. Skema Lag Polynomial dari Almon

Model yang digunakan dalam Metode Almon adalah finite lag sebagai berikut:
Vi = a+ BoXe + P1Xe—1 + BoXe—a + -+ BrXek + & (2.9)
atau
o= a+ X oBiXei+ & (2.10)
Berdasarkan teori matematik yang dikenal dengan nama Weir-Strass’s Theorem,
Almon berasumsi bahwa f3; dapat didekati oleh suatu polinomial dalam i yang

memiliki derajat, dengan i merupakan panjangnya beda kala (/ag). Polinomial
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tersebut bisa berderajat 0, 1, 2, ... dst. Misalnya, jika § mengikuti polinomial
derajat kedua model dapat dituliskan sebagai berikut:

Bi = ag+ aii + a,i? (2.11)
Dengan mensubstitusikan persamaan (2.11) ke persamaan (2.10), diperoleh
Y= a+ 3K (ag + aii + api®)Xe_; + &
Yi=a+a 2?:0 Xeoi + g Z?:o iXii+ap Z?:o X+ & (2.12)

Apabila didefinisikan:

k
Zot = Z Xe—i
i=0
k
Zy = 2 X
i=0

k
_ -2
Zy = Z “Xi—
i=0

Maka menjadi

Yi = at+agZo + @12y + a2y + & (2.13)
Apabila dituliskan dengan persamaan regresi dugaan menjadi:

Y = @+ &yZor + @121 + @7 (2.14)
Persamaan dapat diperkirakan koefisiennya dengan metode kuadrat terkecil.
Perkiraan @ dan &; yang diperoleh akan mempunyai sifat- sifat yang diinginkan
asalkan error &; memenuhi asumsi dari model linear yang klasik (Gujarati, 1978).
Setelah semua @; diperkirakan dari persamaan, koefisien § dapat dihitung

berdasarkan persamaan sebagai berikut:
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33 = &0+3&1 +9&2

Bi = @ + k&, + k*a, (2.15)

Sebelum menerapkan teknik Almon, kita harus memecahkan masalah praktis

berikut ini:

(@)

(i)

Panjang maksimum lag k harus dispesifikasikan lebih dahulu. Ini merupakan
kelemahan utama dari teknik Almon, peneliti harus memutuskan panjangnya
lag dengan tepat sesuai dengan pengalamannya atau anggapannya yang sudah
memperhitungkan situasi dan kondisi. Dalam prakteknya diharapkan bahwa
nilai £ relatif kecil.

Setelah menentukan nilai £, nilai m juga harus ditentukan, m merupakan
derajat atau pangkat polynomial (degree of the polynomial). Pada umumnya,
derajat atau pangkat polinomial harus sekurang- kurangnya lebih dari
banyaknya titik belokan dalam kurva yang menghubungkan £5; dengan i.
Tetapi, secara apriori seseorang tidak mungkin tidak mengetahui banyaknya
titik belok, dan oleh karena itu pilihan atas m sebagian besar bersifat

subjektif.

(ii1) Setelah menentukan k& dan m, Z dapat segera dibentuk. Z merupakan

kombinasi linear dari variabel X, jadi ada kemungkinan bahwa antara Z akan

terjadi multikolinearitas (Supranto, 1995).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 bertempat di
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan [lmu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari
Bank Sentral Republik Indonesia dan Asian Development Bank yang merupakan
data tahunan Tingkat inflasi dan Jumlah uang beredar dalam arti luas (M2) di

Indonesia dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2017.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan studi pustaka yaitu dengan pengkajian secara
teoritis dan praktik komputasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk
menentukan model distribusi lag menggunakan metode Almon adalah sebagai
berikut:

1. Menentukan panjang lag maksimum (k).
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Menentukan derajat polinomial (), Almon berasumsi bahwa f3; dapat
didekati oleh suatu polinomial dalam i yang memiliki derajat, dengan i
merupakan panjangnya lag.
Menentukan nilai Z,,,; dengan rumus Zo, = Y5 o Xe_iy Z1e = Yoo iXeis
Zy = Zi'{:o i?X;_j, dst.
Mencari model dugaan metode Almon dengan menggunakan regresi linear
Vi = @+ QoZoe + Q1210 + @y Zyr + -+ + G Zins.
Melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dengan uji Jarque-Bera (JB),
heterokedastisitas dengan uji Glejser , dan autokorelasi metode Lagrange
Multiplier Test.
Melakukan uji kelayakan model yaitu uji F, uji t, dan melihat nilai R?.
Menentukan nilai & dan f; dengan rumus S, = @, 1 = & + &, + &y, ...,
B = @ + ka, + k%@,.

Menentukan dugaan persamaan polinomial distribusi lag.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pendugaan model distribusi lag dengan metode Almon didasarkan pada
teorema Weierstrass dalam matematik, Almon mengasumsikan bahwa
koefisien lag dapat didekati dengan polinomial derajat yang sesuai. Metode
ini dilakukan dengan cara menentukan panjang lag (k), kemudian menentukan
derajat polinomial (m), menentukan nilai Z,,,;, mencari model dugaan metode
Almon dengan regresi linear, melakukan uji asumsi klasik yaitu normalitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi, kemudian melakukan uji kelayakan
model, menentukan nilai @ dan f;, dan terakhir menentukan dugaan
persamaan polinomial distribusi lag.
Tingkat inflasi dipengaruhi oleh jumlah uang beredar dalam arti luas (M2)
pada dua periode waktu (tahun) sebelumnya. Model distribusi lag dengan
metode Almon terbaik yang diperoleh yaitu dengan panjang lag dua dan
derajat polinomal dua, dengan dugaan persamaan distibusi lag sebagai berikut:
In(Inf,) = —16.58641 + 10.21454 In(JUB,)—0.0185 In( JUB,_,)

+ 61.43744 In(JUB,_,)
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